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BABI
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Menurut Talcon Parsons, masyarakat terbentuk
atas substruktur-substruktur yang dalam funsi-fungsi
mereka masing-masing, saling bergantung sehingga
perubahan-perubahan yang terjadi dalam substruktur-

substruktur lainnya pula.®’

Pembangunan masyarakat sebagai sebuah
perubahan sosial yang di rencanakan banyak melibatkan
unsus-unsur sosial, termasuk para pemeluk agama
tersebut dapat muncul dalam prose perencanaan,
pelaksanaan, ataupun  pemanfaatan  hasil-hasil
pembangunan baik yang di selenggarakan oleh

pemerintah maupun oleh kalangan masyarakat.®®

7 Dalam Ilyas dan Farid Ahmad, Sosiologi Islam dan
Masyarakat Kontemporer, terj, llyas Basyaib, (Bandung: Mizan,
1997),h. 20

¥ Lihat dalam Dadang Kahmad, Sosiologi Agama,
(Bandung: Rosdakarya, 2000), h. 109



Sebagai subyek atau pelaksana perubahan,
lembaga-lembaga keagamaan yang resmi memiliki
hubungan dengan pemerintah memiliki kapasitas untuk
melakukan perubahan dalam porsi yang lebih besar lagi
ketimbang perubahan yang di lakukan secara
perorangan. Hal ini salah satunya disebabkan karena
potensi yang berbeda-beda terpusat pada tujuan yang
sama sebagai sebuah sistem sosial yang memiliki satu

kesatuan utuh.®

Hal ini menjelaskan bahwa agama dan segala hal
yang berkaitan dengan agama itu sendiri di pandang
sebagai suatu fenomena sosial, peristiwa kemasyarakatan

dan ole karenanya ia dapat di analisis sebab terdiri dari

% Sistem social merupakan suatu bentuk system khusus.
Sistem ini berlainan dengan system atomik, sistem molekuler, atau
sistem galaktik, dalam hal bahwa sistem sosial terbentuk oleh orang
atau kelompok orang yang saling berinteraksi dan saling
mempengaruhi perilaku. Termasuk kedalam bentuk sistem sosial
adalah  keluarga-keluarga, organisasi-organisasi, komunitas,
masyarakat dan kebudayaan. Model sistem sosial ialah model yang
dapat di terapkan kepada semua bentuk perhimpunan atau
kolektifitas manusia. Dalam Jusman Iskandar, Dinamika Kelompok
Organisasi dan komunikasi Sosial, (Bandung: Program Pascasarjana
TAIN Bandung, 2001),h. 67



suatu kompleks kaidah dan peraturan yang dibuat saling
berkaitan dan terarahkan kepada tujuan-tujuan tertentu.

Diakui bahwa diantara semua gejala kebudayaan
manusia, yang paling sulit didekati dengan analisis logis
semata-mata adalah mitos dan religi. Menurut Thomas
Aquinas,kebenaran religius bersifat suprarasional atau
supernatural, namun tak bisa disebut irasional. Artinya
hanya dengan rasio saja kita tak dapat menembus misteri
iman. Namun misteri-misteri itu bukannya bertentangan
dengan rasio, melainkan melengkapi dan

menyempurnakan rasio.”

Oleh karena itu, secara sosiologis pertumbuhan
keberagamaan salah satunya dapat ditandai dengan
semakin banyaknya fasilitas-fasilitas keagamaan yang
digunakan untuk melaksanakan kewajiban agama dalam
sebuah kelompok masyarakat. Hal 1ini tidaklah
mengherankan mengingat sosiologi melihat sesuatu

secara empirik dan formalistik. Hal ini juga berhubungan

% Ernst Cassirer, Manusia dan kebudayaan: Sebuah esai
Tentang Manusia, terj Alois A. Nugroho, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 1987), h. 109



dengan keberhasilan penyebaran pemahaman keagamaan
yang dilakukan oleh suatu lembaga yang berhubungan

dengan kegiatan-kegiatan berdimensi keagamaan tadi.

Perkembangan pemahaman kegamaan memang
tidak hanya diidentifikasi dar1 jumlah fasilitas atau
semakin banyaknya orang yang menunaikan kewajiban
agama sebab bisa saja motif yang ada di belakang semua
itu bukan motif agama semata-mata. Namun demikian,
dalam perspektif sosiologi agama hal tersebut tetap dapat
dipandang sebagai sebuah bentuk mobilitas yang dialami
oleh sekelompok masyarakat berhubungan dengan

agama dan kepercayaan yang mereka yakini.

Agama Islam misalnya, yang banyak ditandai
dengan ritual-ritual keagamaan semacam ibadah zakat,
haji, qurban dan ibadah-ibadah yang dilakukan di
tempat-tempat yang memerlukan fasilitas seperti mesjid
dapat dihitung berdasarkan jumlahnya untuk mengetahui

peningkatan atau pengurangannya.

Dalam hal ini, Indonesia sebagai sebuah negara

majemuk yang memiliki penduduk yang mayoritas



memeluk agama Islam memiliki tuntunan perubahan dari
kalangan mayoritas tadi berhubungan dengan perubahan

sosial yang dihadapi oleh semua komponen bangasa ini.

Dengan tuntunan yang diakibatkan dari
terjadinya proses perubahan sosial ini, maka di Indonesia
lahir beberapa organisasi keagamaan seperti Nahdlatul
Ulama (NU), Muhammadiyah, Persis, Majelis Ulama
Indonesia (MUI) dan lembga-lembaga dakwah Islamiyah
lainnya yang semuanya merupakan lembaga sosial
keagamaan yang bergerak untuk mengembangkan ajaran

Islam.

Semua lembaga dakwah Islam ini berpacu dalam
melaksanakan tugasnya sementara terus berupaya
memecahkan masalah yang dihadapi oleh umat manusia
(kaum muslimin) agar menuju pada perbaikan dan

kemajuan dalam mengamalkan agama Islam.

Salah satu lembaga dakwah Islam yang didirikan
oleh pemerintah Republik Indonesia berbeda dengan
ormas-ormas seperti Muhammadiyah, Persis da NU serta

ormas agama lainnya ialah Majelis Ulama Indonesia



(MUI) pada tanggal 17 rajab 1395 Hijriyah dan
bertepatan dengan tanggal 26 juli 1975 oleh ulama,
Zuwamah dan cendekiawan Muslim dalam sebuah
Musyawarah Nasional ke I Majelis Ulama seluruh
Indonesia yang berkedudukan di 1bukota Republik

Indonesia.

Tujuan didirikannya Majelis Ulama Indonesia
pada saat 1tu antara lain bertujuan untuk mengamalkan
ajaran Islam. Ikut serta masyarakat yang aman, damai,
adil dan makmur rohaniyah dan jasmaniyah yang
diridhoi oleh Allah SWT. Di negara kesatuan Republik

Indonesia yang berdasarkan Pancasila.

Untuk mengejar tujuan-tujuan ini, Majelis Ulama
Indonesia melaksanakan berbagai upaya diantaranya; 1)
memberikan bimbingan dan tuntunan kepada umat Islam
dalam mewujudkan kehidupan beragama dan
bermasyarakat yang diridhoi oleh Allah SWT; 2)
memberikan nasithat dan fatwa mengenai masalah
keagamaan dan kemasyarakatan kepada pemerintah dan
masyarakat; 3) meningkatkan kegiatan bagi terwujudnya

ukhuwah Islamiyah dan kerukunan antar-umat beragama



dalam menetapkan persatuan dan kesatuan bangsa; 4)
menjadi penghubung antara ulama dan umara’ dan
penerjemah timbal-balik antara pemerintah dan umat

gunamenyukseskan pembangunan nasional; 5)

Meningkatkan hubungan serta kerjasama antara
organisasi, lembaga Islam dan cendekiawan Muslim; dan
6) mewakili umat Islam dalam hubungan dan konsultasi
antar-umat beragama dan melaksanakan usaha lainnya

yang sesuai dengan tujuan organisasi.””

Selanjutnya, Majelis Ulama Indonesia (MUTI)
mengadakan hubungan kerja dengan pemerintah dan
mengadakan konsultasi serta informasi secara timbal-
balik dan kerjasama dengan organisasi, lembaga Islam
dan cendekiawan Muslim dalam memberikan bimbingan
dan tuntunan serta pengayoman kepada masyarakat serta

mengadakan kerjasama dengan organisasi dan lembaga

o Selengkapnya dapat dilihat dalam pedoman Dasar
Majelis Ulama Indonesia, 1995, h. 11



lainnya dalam pembangunan, kemudian, MUI tidak
berafiliasi kepada salah satu partai politik.

Sebagai sebuah organisasi yang lahir di tingkat
pusat, MUI mengembangkan sayap pengaruhnya hingga
di tingkat propinsi, kabupaten, kecamatn dan bahkan
hingga tingkat desa atau kelurahan. Hal ini ditempuh
sebagai salah satu upaya pembinaan dan bimbingan
dalam mengkoordinasikan sesama pengurus baik di

tingkat pusat maupun di tingkat daerah.

Hubungan kerja Majelis Ulama Indonesia di
setiap tingkat yang ada di wilayah Indonesia sudah
barang tentu memiliki persamaan disamping beberapa
perbedaan dan hal ini tergantung pada hasil keputusan
musyawarah yang dilaksanakan di setiap tingkatan yang
tentunya di sesuaikan dengan perkembangan masyarakat
yang setiap saat mengalami perubahan dimana
perubahan dan dinamika masyarakat antara suatu daerah

dengan daerah lainnya terdapat perbedaan.

Majelis Ulama Indonesia Kota Bandung
misalnya. MUI Kota Bandung ini berkedudukan di



propinsi Jawa Barat dan memiliki tujuan serta sasaran
yang jelas yang didukung oleh program kerja yang telah
ditetapkan sebelumnya sebagaimana dapat dilihat dalam
hasil musyawarah daerah MUI Kota Bandung dalam
program kerja dan organisasi periode 2008-2013

Hal im1 dapat digambarkan dalam tujuan dan
sasaran Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota Bandung.
Adapun tujuan proramnya ialah terbangunnya umat
Islam yang berkualitas (khayru ummah), terciptanya
sumber daya manusia berakhlak mulia (akhlaq al-
karimah) dan terwujudnya kemapanan ekonomi umat

yang kuat (al-igtishad al-islamiyah al-quwwah).

Kemudian, sasaran yang ditetapkan adalah
semakin meningkatnya kualitas pemahaman ajaran Islam
di kalangan umat Islam Kota Bandung sehingga menjadi
motivasi penggerak dalam membangun umat yang lebih
berakhlak mulia serta berkemampuan ekonomi yang
kuat. Semakin meningkatnya personalia Majelis Ulama
Indonesia baik di tingkat Kota Bandung maupun di

tingkat kecamatan dan kelurahan serta lahirnya kader-



kader baru yang akan menghadapi jajaran kepengurusan

MUI di setiap level.

Untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan,
MUTI Kota Bandung menetapkan program kerja 2008-
20013 yang terdiri dari beberapa bidang seperti:

1. Bidang ukhuwah Islamiyah dan Hubungan
Antar-organisasi

2. Bidang Dakwah dan Sy1’ar Islam

3. Bidang Hubungan Ulama dan Umara’ dan Antar-
Umat Beragama

4. Bidang fatwa dan Pengkajian

o

Bidang Peningkatan Sumber Daya Manusia
Bidang Organisasi dan Administrasi
Bidang Pembangunan dan Ekonomi Umat

®© =

Bidang Konsultasi Keagamaan, Perpustakaan dan
Pembinaan Muallaf

9. Bidang Kesejahteraan dan Kerumahtanggaan

Dari sekian banyak program kerja MUI Kota
Bandung yang akan dianalisis secara mendalam dalam

penelitian ini antara lain mengenai peningkatan jumlah
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fasilitas keagamaan dan pelaksanaan ibadah khususnya
dalam hal jumlah masjid, pelaksanaan Zakat dan
pelaksanaan Qurban sebagai sebuah kewajiban ritual

dalam agama Islam.

Dengan di dasarkan pada titik tekan pembahasan
di atas, maka dilakukan penelitian mengenai peranan
MUI dalam hal perannya sebagai institusi sosial-
kegamaan dalam rangka meningkatkan fasilitas
keagamaan dan pelaksanaan ibadah di kalangan umat

Islam khususnya di Kota Bandung.
B. Perumusan Masalah

Beberapa  permasalahan yang akan di

ketengahkan dalam penelitian ini antara lain:

1. Bagaimanakah peran MUI Kota Bandung dalam
proses perubahan sosial kemasyarakatan?

2. Bagaimanakah peran MUI dalam meningkatkan
fasilitas keagamaan dan pelaksanaan ibadah di

Kota Bandung ?

1.1



C. Tujuan Penelitian

Beberapa tujuan yang akan mencapai melalui

penelitian ini antara lain:

I

Untuk mengetahui lebih jauh mengenai peran
MUI Kota Bandung dalam proses perubahan
sosial kemasyarakatan.

Untuk  mengetahui peran MUI  dalam
meningkatkan  fasilitas ~ keagamaan  dan

pelaksanaan ibadah di Kota Bandung.

D. Kegunaan Penelitian

Setelah melakukan penelitian, diharapkan

penelitian ini berguna antara lain :

L.

Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat
berguna sebagai bahan rujukan dan pertimbangan
untuk penelitian lebih lanjut mengenai peranan
Majelis Ulama Indonesia dalam kesadaran ibadah
dan peningkatan fasilitas keagamaan, lebih-lebih
untuk peningkatan dakwah Islamiyah di

masyarakat.

12



2. Secara praktis,penelitian ini di harapkan menjadi
bahan masukan untuk lebih mengupayakan peran
MUI dalam masyarakat dan menjadi bahan
evaluasi peran serta MUI dalam pembangunan

masyarakat.
E. Kerangka Pemikiran

Menurut Bahtiar Effendy, baik secara teologis
maupun sosiologis, agama dapat dipandang sebagai
mnstrumen untuk memahami dunia dan dalam konteks itu
hampir hampir tidak ada kesulitan bagi agama manapun

untuk menerima premis tersebut.

Hal ini, secara teologis —terlebih dalam agama
Islam- banyak di sebabkan oleh karakter agama yang
omnipresent yakni bahwa agama baik melalui simbol-
simbol atau nilai-nilai yang dikandungnya “selalu hadir
di mana mna”, ikut serta mempengaruhi bahkan
membentuk struktur sosial, budaya, ekonomi dan politik
serta kebijakan publik. Dengan ciri ini pula bahwa di
manapun suatu agama berada diharapkan dapat memberi

panduan nilai bagi seluruh diskursus kegiatan manusia

13



baik yang bersifat sosial-budaya, ekonomi maupun
politik. Sementara itu secara sosiologis, tak jarang
agama menjadi faktor penentu dalam proses transformasi

. .92
dan modemisasi.””

Dalam konteks ini, agama dan berbagai
bentuknya yang muncul dalam lembaga atau institusi
sosial yang memiliki tuyjuan menanamkan dan
melestarikan nilai-nilai yang dikandungnya senantiasa
berupaya untuk terus melakukan perubahan dalam

kehidupan manusia.

Majelis Ulama Indonesia (MUI) sebagaimana
organisasi lain juga mengandung dimensi kebijakan
administrasi yang memiliki peranan penting dalam
rangka mencapai tujuan dari berbagai bidang kehidupan.
Untuk kepentingan ini, tentunya diperlukan sumber daya

manusia merupakan suatu pendekatan yang didasarkan

%2 Bahtiar Effendy, “Masyarakat dan Tantangan
Globalisasi,” dalam Masyarakat dan pluralisme Keagamaan,
(Yogyakarta: Galang Press, 2001), h. 7
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pada empat prinsip; pertama, sumber daya manusia

merupakan modal terpenting yang dimiliki

Oleh setiap organisasi; kedua, keberhasilan ini
hanya bisa dicapai jika peraturan dan kebijakan serta
prosedur yang bertalian dengan manusia dari organisasi
tersebut saling berhubungan dengan tahapan pencapaian
tujuan; ketiga, kultur dan nilai serta suasana organisasi
perlu ditegakkan; dan keempat, integrasi yang
menjadikan semua anggota organisasi tersebut terlibat

dan mengadakan kerjasama untuk mencapai tujuan.”®

Dalam upaya mencapai tujuan yang ditetapkan
diperlukan kebijakan yang jelas dalam berbagai aspek
dan unsur-unsur yang berkaitan dengan suatu tahapan-
tahapan yang akan dikerjakan oleh sebuah organisasi
agar tercapai dan tepat pada sasaran yang sudah di
tetapkan.  Dengan  bergulimya  reformasi dan
demokratisasi di Indonesia mendorong para transparansi

di semua bidang serta melahirkan kebijakan-kebijakan

% Dalam Amstrong, Handbook of Human Resotirces
Management, terj. Hikmat, Sofyan Harmono, (Jakarta: Media
Computindo, 1990), h. 2
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baru yang sesuai dengan tuntutan situasi dan kondisi

94
masyarakat.

Majelis Ulama Indonesia (MUI) sebagai salah
satu organisasi sosial-kemasyarakatan yang menangani
masalah-masalah yang berkaitan dengan agama islam
merupakan sebuah organisasi yang murni lahir dari
aspirasi masyarakat dan cendekiawan yang berasal dari
berbagai latar belakang ormas keagamaan. Dalam
teknisnya, MUI kemudian mendapat tempat yang cukup
strategis dan mampu hidup berdampingan dengan

pemerintah

Dalam menetapkan kebijakan-kebijakan yang
berhubungan  dengan  kehidupan  keberagamaan
masyarakat di Indonesia. Oleh karena itu tidak
mengherankan jika hubungan antara MUI dengan
pemerintah terjalin dengan sangat baik sebagai unsur

yang saling mendukung satu sama lain.

% Sondang P. Siagian, Analisis serta penyusunan kebijakan
dan strategi Organisasi, (Jakarta: Masagung, 1993),h .153
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Di pihak lain,agama (islam) sebagai sebuah
keyakinan yang mengandung berbagai kewajiban bagi
penganutnya tetap merupakan kewajiban yang bersifat
individu dalam pengertian bahwa semua individu
masing-masing memiliki kewajiban yang sama untuk
menjalankan apa yang di yakininya sebagai bagian dari
ajaran Islam. Ritual-ritual keagamaan sebagai salah satu
mnstrumen keberagamaan merupakan sesuatu yang dapat
diamati secara empiris oleh karena itu, terlebih dalam
disiplin Sosiologi, agama lebih dipandang sebagai
pengabdian  seseorang terhadap sesuatu  yang
dianggapnya lebih besar dan disertai dengan penyerahan
diri dan ditandai dengan melakukan kewajiban-

kewajiban yang berdimensi ritual.

Dengan asumsi semacam ini, tentunya dapat
dipahami bahwa peningkatan fasilitas keagamaan dan
pelaksanaan ibadah (ritual) dapat dilihat sebagai suatu
peningkatan pengamalan keagamaan suatu kelompok
masyarakat secara empiris. Karena, semakin banyak

fasilitas keagamaan semestinya sekaligus juga

17



menggambarkan peningkatan pengamalan keagamaan

masyarakat tersebut.

Namun demikian, tidak semua dimensi ibadah
ritual in1 tidak berhubungan langsung dengan manusia
lain, ada beberapa hal memang bersifat sangat personal
dan private seperti misalnya shalat dan puasa. Oleh
karena itu, ketika dikaitkan dengan peran Majelis Ulama
Indonesia (MUI) sebagai sebuah lembaga kegamaan
yang menangani pelaksanaan ibadah ritual yang tidak
semata-mata bersifat individual atau personal, maka
akan muncul jenis-jenis ibadah ritual lain yang
melibatkan banyak orang misalnya,pelaksanaan zakat

dan qurban.

Zakat dan qurban tidak hanya merupakan ibadah
ritual, 1a juga merupakan ibadah yang mengandung
dimensi sosial karena tujuan ibadah ini juga untuk
memberikan seuatu yang dimiliki orang yang mampu
kepada orang yang kurang mampu. Namun dalam
kerangka pembahan kali ini, kedua jenis ibadah ini akan
dipandang sebagai ibadah ritual agama Islam yang

diwajibkan bagi setiap orang yang mampu dengan

18



berbagai persyaratan, oleh karena itu dalam teknisnya
memerlukan bantuan pihak yang benar-benar memiliki
pemahaman yang mendalam mengenai tata cara

pelaksanaan kedua jenis ibadah ini.

Majelis Ulama Indonesia (MUI) sebagai sebuah
lembaga yang salah satu tujuannya ialah memberikan
tuntunan dan bimbingan kepada masyarakat memiliki
tanggung jawab untuk memastikan bahwa apa yang
dilaksanakan oleh masyarakat sebagai sebuah ibadah itu
memang terlaksana dengan baik. Oleh karena itulah,
peranan MUI sebagai lembaga pembina masyarakat
dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan menjadi sangat
penting. Peran MUI dalam membina umat ini dapat
dilakukan dengan berbagai cara sesuai dengan tujuan

yang dimilikinya.

Oleh karena itulah, Majelis Ulama Indonesia
(MUI) dituntut untuk memiliki kemampuan dalam
mengelola sumber daya manusia dalam organisasinya
sehingga dapat melayani setiap kebutuhan masyarakat,
baik kebutuhan dasar (primer) (dlalury), kebutuhan

skender (hajjiyat) ataupun kebutuhan tersier (tahsiny),

19



sehingga akan terasa betul oleh masyarakat untuk
mencapal kedamaian dan keharmonisan hidup di dunia

dan di akhirat.

F. Langkah-langkah Penelitian

Beberapa langkah penelitian yang akan ditempuh

adalah sebagai berikut:
1. Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan  menggunakan
pendekatan survey. Karena survey bertujuan membuat
generalisasi, dan sebagian malahan untuk membuat
prediksi.” Kemudian survey ditujukan pada sejumlah
besar individu atau kelompok, yang jumlahnya relatif
besar, dan focus perhatiannya hanya di tujukan ke
beberapa variabel saja. Selanjutnya survey bertujuan
hendak menggambarkan karekteristik tertentu dari
sesuatu populasi.”® Dengan demikian individu atau

kelompok yang diambil sebagai sampel penelitian secara

% Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian kualitatif,
(Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000), h. 62

% Sanafiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial,
(Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 1999), h. 22
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refresentatif (mewakili), dalam hal ini sampelnya adalah
pengurus MUI Kota Bandung yang berkaitan dengan
focus penelittan. Metode survey menekankan pada
penentuan informasi tentang variabel daripada informasi
tentang individu dan digunakan untuk mengukur gejala-
gejala yang ada tanpa menyelidiki kenapa gejala itu ada.
7 Untuk kepentingan penelitian yang bersifat kualitatif
diperlukan bahan-bahan yang dapat dijangkau dalam
rangka penyajian data secara akurat., penelitian ini akan
di lakukan dengan cara mengumpulkan bahan-bahan
mengenai apa saja yang telah dapat dilakukan oleh MUI
Kota Bandung berkaitan dengan programnya dalam
peningkatan fasilitas keagamaan dan pelaksanaan
kesadaran ibadah pada masyarakat Kota Bandung, yang
dilakukan pada periode 2008-2013

a. Jenis Data

Jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini

ialah semua data yang berhubungan dengan:

7 Consuelo G Sevilla, Pengantar Metode Penelitian,
(Jakarta Universitas Indonesia Press, 1993), h. 76

2L



a. Kinerja MUI Kota Bandung tahun 1996-2001

b. Peningkatan fasilitas keagamaan dan pelaksanaan
ibadah

c. Konsep-konsep perubahan sosial

d. Agama dan lembaga agama sebagai sistem sosial

b

Sumber Data

Sumber data yang dibutuhkan untuk penelitian
ini diperoleh dari berbagai sumber yang secara umum
dapat di kategorikan kepada dua sumber yakni sumber
primer (pokok) dan sumber sekunder (penunjang).
Sumber primer dalam penelitian ini akan diperoleh dari
dokumentasi kegiatan Majelis Ulama Indonesia (MUI)
Kota Bandung tahun 1996-2001.

3. Teknik Pengumpulan Data

Beberapa teknik yang akan digunakan dalam

rangka pengumpulan data antara lain:
a. Observasi

Observasi  atau  pengamatan  bermaksud

mengumpulkan fakta, yaitu dengan mengumpulkan
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pernyataan-pernyataan  yang  bersifat  deskripsi,
penggambaran  dari  kenyataan yang  menjadi
perhatiannya, suatu fakta hanya mencakup aspek-aspek
tertentu saja dari apa yang dilihat yaitu hal-hal yang
dianggap penting bagi kerangka pikir atau teori yang
bersangkutan. Suatu kenyataan dapat di tafsirkan
menjadi fakta yang berbeda sesuai dengan kerangka
pikir tertentu. Suatu gejala atau suatu kenyataan bukan
merupakan fakta sebelum digambarkan dengan suatu

pernyataan, rumusan atau istilah.*®

Dalam hal ini peneliti mengadakan observasi
mengenai peningkatan fasilitas keagamaan dan
pelaksanaan ibadah dalam masyarakat Kota Bandung
dan peran MUI dalam melaksanakan programnya

berkenaan dengan hal tersebut.
b. Wawancara

Yang dimaksud dengan wawancara dalam tulisan

ini adalah teknis dalam upaya menghimpun data yang

% Lihat dalam Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian ITmu
Dakwah, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu 1997), h. 78
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akurat untuk keperluan melaksanakan proses pemecahan
masalah tertentu yang sesuai dengan data.”® Dalam hal
ini, peneliti akan melakukan wawancara dengan
beberapa orang yang dianggap representatif untuk
kepentingan penelitian yang dilakukan.

c. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi 1alah studi yang berproses dan
berawal dari menghimpun dokumen, memilih-milih
dokumen sesuai dengan tujuan penelitian, menerangkan
dan mencatat serta menafsirkannya serta
menghubungkannya dengan fenomena lain.’?° Dalam
langkah ini, peneliti akan mengklasifikasi data yang

benar-benar  berhubungan dengan  permasalahan

penelitian.
* Ibid , h. 72
% 1bid , h. 77
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4. Analisis Data

Data dalam penelitian bercorak kualitatif
naturalistik, proses analisis dilakukan sejak awal
penelitian. Data yang diperoleh dari lapangan akan
dituangkan dalam bentuk laporan yang selanjutnya akan
dianalisis yang langkah-langkahnya sebagaimana
diungkapkan oleh S. Nasution berikut ini:

a. Reduksi Data

Yang dimaksud dengan reduksi data adalah
memotong motong data hasil penelitian (yang dihasilkan
dari observasi dan wawancara) agar terlihat data yang
penting dan pokok. Langkah-langkah yang mereduksi
data ini dapat dilakikan dengan membuat rangkuman,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan hal yang
penting.
b. Display Data

Display data ialah menonjolkan data agar terlihat
keseluruhannya atau bagian-bagian tertentu dari bagian
penelitian.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam proses ini

antara lain dengan membuat matriks, grafik, network dan
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sebagainya. Dengan cara ini, data akan dapat dikuasai
dan tidak akan tenggelam dalam tumpukan detail.
c. Kesimpulan dan Verifikasi

Upaya mengambil kesimpulan dalam penelitian
i dilakukan sejak awal penelitian, sedangkan
kesimpulan itu perlu diperiksa kekurangannya dengan
cara melakukan verifikasi (pemeriksaan ulang) selama

penetlitian berlangsung.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA
A.Agama dalam Kehidupan Sosial
1. Pengertian Agama

Setelah menganalisis buku-buku yang membahas
tentang pengertian agama, belum ditemukan pengertian
agama secara saklek dan tegas karena untuk
membicarakan batasan agama sangat sulit yang dapat
mencakup keseluruhan definisi agama yang diterima
oleh semua pihak penganut agama yang ada di dunia,
karena begitu banyaknya penganut agama sehingga
pengertian agama paling tidak akan berdasarkan
keyakinannya  masing-masing dan  pengalaman
keagamaan para penganutnya. Akan tetapi, penulis
berusaha mencari definisi agama yang dianggap
universal dengan mengungkapkan berbagai pendapat
dari para ahli yang bergelut dalam masalah agama antara

lain sebagai berikut:
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Prof Dr. A. Mukti Ali dalam ceramahnya pada
tanggal 4 Desember 1971 di IKIP Bandung (sekarang

UPI), menyampaikan bahwa:

“Paling sedikit ada tiga alasan untuk hal ini
(pengertian agama).Pertama, karena pengalaman agama
itu adalah soal barhini dan subyektif, juga sangat
individualistis... Alasan kedua ialah bahwa barangkali
tidak ada orang yang berbicara begitu bersemangat dan
emosional lebih daripada membicarakan agama... maka
tentang membahas arti agama selalu ada emosi yang kuat
sekali hingga sulit memberikan arti kalimat agama itu...
Alasan ketiga 1alah, bahwa konsepsi tentang agama akan
dipengaruhi oleh tujuan orang yang memberikan

pengertian agama itu”.'”!

Maulana Muhammad Ali menulis buku tentan
Islam yang berjudul The Religion Of Islam dan
diterjemahkan oleh Soedewo ke dalam bahasa Belanda

dengan judul De Religie van de Islam dan ke dalam

101 A Mukti Al Agama, Universitas dan Pembangunan, (Bandung:

Badan Penerbit IKIP Bandung, 1971), h. 4
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bahasa Arab dengan judul A/-Dinu’l-Islam.”’Dari uraian
itu, Endang Saifuddin Anshari mengemukakan
kesimpulan sederhana yaitu dalam arti
teknis:religion(bahasa  Inggris) =  religie(Bahasa
Belanda) = din (bahasa Arab) = Agama (bahas
Indonesia).'”Baik religion (bahasa Inggris) maupun
religie (bahasa Belanda), keduanya berasal dari bahasa
induk yaitu Latin: relegere, to treat carefully (CICERO,
De Nat, Deorum 1, 28); relegare, to bind together
(LACTANTIUS, Instif. Div., iv, 28) atau religare,to
recover (AGUSTINE,De Civitate Dei, x, 3)'*

Karena sulitnya mendefinisikan agama maka
tidak ada ketegasan yang jelas mengenai definisi agama
yang dapat mencakup fenomena agama sehinga
pendefinisian agama tersebut tergantung dari sudut

pandang yang mereka gunakan masing-masing. Para

12 Shalahudin Sanusi, Dirasah Islamiayah, (Bandung: Uswatun

Hasanah, t.th), h. 20
***Endang Saifudin Anshari, Zimu, Filsafat dan Agama,
(Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1987) h. 118

1%E F. Bozman (ed), Everymen’s Encyclopaedia, Fourth Edirion,
Vol. X, (London: J.]M. Dent & Sons Lmt, 1958), h. 512
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filsuf, sosiolog, psikolog dan para teolog mendefinisikan

tentang religion menurut caranya masing-masing.

Sebagian filsuf beranggapan bahwa religion
adalah  “superstitious  structure  of  incoherent
metaphysical nations”. Para sosiolog lebih suka
menyebut religion sebagai “collective expressions of
human values”. Sementara itu, pengikut Karl Marx
mendefinisikan religion dengan “the opiate of the
people,” sedangkan kalangan psikolog menyimpulkan
religion sebagal “mystical complex surrounding a

projected super-ego”.'”

Dalam tulisan Endang Saifudin  Anshari
mengutip dari Everymen’s Encylopaedia menemukan
rumusan  tentang  religion sebagai  berikut;
“Religion...may broadly be defined as acceptance of
obligation  toward  power  higher than  man
himself”.'°®(Religion... dalam arti luas  dapat

didefinisikan sebagai penerimaan atas tata aturan

105Endang Saifudin Anshari, op.cit., h. 119
1°E F Bozman, op.cit. h. 512
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daripada kekeuatan-kekuatan yang lebih tinggi daripada

manusia itu sendir1).

Kemudian Vergilius Ferm, seorang ahli ilmu
pengetahuan dan perbandingan agama mendefinisikan

religion sebagai berikut:

A religion is a set of meanings and behaviors

having reference to the individuals who are or

were or could be religious. Again, religion is

generic term referring to all conseivable
. . 1,107

religions, formal or informal.

(Agama adalah seperangkat makna dan kelakuan
yang berasal dari individu-individu yang religius.
Lagi-lagi, Agama adalah istilah yang umum
menunjuk pada semua agama-agama yang dapat
ditangkap, baik formal maupun informal))

Sedangkan pengertian agama dari segi etimologi
1alah bahwa kata agama berasal dari dua suku kata yaitu
a berarti tidak dan kata gama berati kacau yang berasal
dari bahasa Sansakerta, Menurut Fachrudin Al-Khairi
yang dikutip oleh Endang saifudin Anshari dijelaskan

bahwa a artinya kocar-kacir, berantakan. Jadi arti dari

W ergilius Ferm, Encyclopaedia of Religion, (New Jersey, Little

Field, Adam & Co, Peterson, 1959), h. 64

31



kata agama adalah tidak kocar-kacir, atau tidak
berantakan. Lebih jelas lagi kata agama itu ialah teratur,
beres, yang mengandung makna suatu peraturan yang
mengatur keadaan manusia, maupun mengenai budi

pekerti, pergaulan hidup bersama dan lainnya. '®

Menurut Sutan Muhamad Zain dalam kamus
Modermn Bahasa Indonesia menerangkan arti agama
sebagai berikut: “agama (sekarang) kepercayaan kepada
kesaktian, tuh nenek moyang, dewa, Tuhan.'®
Sedangkan W.J.S Poerwadarminta dalam kamusnya
menerangkan bahwa “agama” ialah segenap kepercayaan
(kepada Tuhan, Dewa dsb) Serta dengan kebaktian dan
kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan

itll.llo

Sementara itu, dalam Ensiklopedia Indonesia,

diuraikan bahwa agama adalah:

1% Endang Saifudin Anshari, op.cit., h. 122

1% 5utan Muhamad Zain, Kamus Modern Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Penerbit Grafika, t.th.), h. 17

10y 7.8 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Bagian
Pertama, Bagian Pertama: Hurup A s.d O., Cetakan keempat,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1966), h. 21
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Agama (umum), mausia mengakui dalam agama
adanya Yang Suci: manusia itu insaf, bawha ada suatu
kekuasaan yang memungkinkan dan melebihi segala
yang ada. Kekuasaan inilah yang dianggap sebagai asal
atau khalik segala yang ada. Tentang kekuasaan ini
bermacam-macam bayangan yang terdapat pada
manusia, demikian pula cara membayangkannya.
Demikianlah Tuhan dianggap oleh manusia sebagai
tenaga gaib di seluruh dunia dan dalam unsur-unsurnya
atau sebagai Khalik rohani. Tenaga gaib ini dapat
menjelma antara lain dalam alam (animisme), dalam

buku suci (Torat) atau dalam manusia (Kristus).'"*

Selain itu M. Quraish Shihab mengantarkan
bahwa “agama” adalah suatu kata yang sangat mudah
diucapkan dan mudah pula untuk menjelaskan
maksudnya (khusus bagi orang awam),tapi sangat sulit
untuk memberikan batasan (definisi) yang tepat lebih-
lebih bagi para pakar.

111Endang Saifudin Anshari, op.cit., h. 124
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Akan tetapi Quraish Shihab menuturkan dari
berbagai pmikir, seperti John Locke (1632-1704)'"
memberikan kesimpulan bahwa agama bersifat khusus,
sangat pribadi, sumbernya adalah jiwaku dan mustahil
bagi orang lain memberi petunjuk kepadaku jika jiwaku
sendir1 tidak memberitahu kepadaku. Mengutip pula dari
Mahmud Syaltun bahwa “agama”adalah ketetapan-
ketetapan Ilahi yang diwahyukan kepada Nabi-Nya

untuk menjadi pedoman hidup manusia. “Akhirnya

2 Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran: Fungsi
Peran Wahyu dalam Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1992

13 Nurcholis Madjid, Islam kemoderenan dan
Keindonesiaan, (Bandung: Mizan, 1987), h. 122

14 Seperti halnya yang diuraikan oleh Nurcholis yang di
ambil dan beberapa pakar. Profesor Wallace mengatakan bahwa
Agama ialah “suatu teori tentang makna terakhir alamraya...” E.S.F.
Haynes berpendapat bahwa agama adalah “suatu teori tenteng
hubungan manusia dengan alam raya.” Dan jhon Morley, agama
adalah perasaan kita tentang kekuatan-kekuatan tertinggi yang
menguasai  nasib  umat  manusia”. James  Martineau
mendefinisikannya sebagai kepercayaan tentang Tuhan yang Abadi,
Yaitu tentang jiwa dan kemauan ilahi yang mengatur alam raya dan
berpegang pada hubungan-hubungan moral dengan umat manusia:.
Sedangkan ahli filsafat, McTaggart menguraikan bahwa agama
adalah sudah jelas merupakan suatu keadaan kejiwaan....Ia dapat
digambarkan secara paling baik sebagai perasaan yang terletak di
atas adanya keyakinan kepada keserasian antara diri kita sendiri dan
alam raya secara keseluruhan.” Nurcholis madjid dan kemoderenan,
(Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina, 1992).,p. 329.
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memberikan kesimpulan bahwa agama adalah hubungan
antara mahluk dan Khalik-nya”. Hubungan ini terwujud
dalam sikap bathinnya serta tampak dalam ibadah yang
dilakukannya dan tercermin pula dalam sikap

kesehariannya.!?

Penjelasan Nurcholish Madjid tentang definisi
agama tampaknya sama dengan cendikiawan-
cendekiawan  lainnya  karena ~ agama  dalam
penghayatannya umat bersifat individual, Disebabkan
oleh pemahaman dan penghayatan yang individual

tersebut, maka terdapatlah bermacam-macam definisi.'*

Di lain penjelasan, Nurcholish mengungkapkan
agama juga dalam hal ini setiap sistem kepercayaan
selalu.  mengasumsikan  kemutlakan, sekurangnya
berkenaan dengan pokok (ushul) ajarannya. Sebab hanya
dalam kemutlakannya itu maka suatu agama berfungsi
sebagai pegangan dan tuntunan hidup yang memerlukan
kadar kepastian yang tinggi, dan memberi kepastian

itulah fungsi pegangan atau tuntunan.
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Karena segi kemutlakan yang membawa serta
kepastian itu maka setiap penganut suatu agama tentu
menganggap bahwa agamanya adalah sesuatu yang tidak
berasal dari manusia sendiri, melainkan dari Tuhan. Im
dinyatakan dalam berbagai konsep tentang wahyu
(revelation), pengungkapan, penjelmaan, wangsit, dan
lain-lain, yaitu konsep-konsep yang membawa
konsekuensi pandangan bahwa agama adalah ahistoris,
normatif, dan menggarap bidang-bidang yang termasuk

di dalam kategori “apa yang seharusnya.”

Walaupun begitu, pada waktu yang sama setiap
penganut agama berkeyakinan bahwa agamanya
mengajarkan tentang amal perbuatan praktis, dan itu
berarti bahwa agama mengandung unsur-unsur yang
berbeda dalam lingkungan daya dan kemampuan
manusia untuk melaksankannya. Sekarang “daya dan
kemampuan manusia” adalah dengan sendirinya bernilai
“manusiawi” karena ia berada pada dir1 manusia sendiri.
Dan agar suatu ajaran agama berada dalam diri dan
kemampuan manusia untuk melaksanakannya sebab jika

tidak demikian maka keberadaan agama menjadi absurd
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manusia harus membawanya ke dalam dirinya, ke dalam
lingkaran yang menjadi batas kemampuannya, dan inilah

pemahaman.

Jadi jelas ada dimensi unsur kemanusiaan dalam
usaha memahami ajaran agama. Pernyataan tentang
adanya unsur manusiawi dalam memahami ajaran agama
memang mengisyaratkan adanya “intervensi” manusia
dalam urusan yang menjadi hak prerogatif Tuhan itu.
Tetapi, jika berdasarkan kepada keterangan di atas
menjadi jelas bagi setiap orang bahwa “agama” dapat
dibedakan dari “paham keagamaan”, maka adanya
intervensi manusia dalam bangunan keagamaan historis
adalah suatu kenyataan. Perkembangan semua agama

penuh bukti yan mendukung hal itu semua.'*®

Roland Robertson (ed), mendefinisikan bahwa
agama adalah suatu sistem kesatuan dari keyakinan dan
praktek-praktek yang bersifat relatif terhadap hal-hal
yang sakral, yakni segala sesuatu yang dihindari atau
dilarang dan keyakinan-keyakinan dan praktek-praktek

113 Ibid, hal 89
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yang mengajarkan moral yang tinggi ke dalam suatu
komuniti; hadirnya suatu institusi yang disebut gereja, di
mana semua orang “mengidentitaskan dir1” padanya.
Unsur kedua yang memperoleh tempat dalam definisi ini
tak kurang pentingnya dari yang pertama, karena dengan
mewujudkan bahwa gagasan mengenai agama tak
terpisahkan dari gereja, membuat jelas bahwa agama

harus menjadi suatu kolektif yang menonjol.""*
2. Kontekstualisasi Agama dalam kehidupan Sosial

Manusia mempunyai  norma-norma  yang
mengatur kehidupannya dalam melakukan tindakan-
tindakan dan pola perilaku kesehariannya,baik norma
sosial, norma adat dan norma agama yang di anutnya.Hal
itu dapat diamati dalam perilaku kehidupannya. Agama
adalah suatu cir1 kehidupan sosial manusia yang
universal dalam arti bahwa semua masyarakat
mempunyai cara-cara berfikir dan pola-pola perilaku
yang memenuhi syarat untuk disebut “agama” (religius).

Dalam superstruktur agama terdiri dari tipe-tipe simbol,

4Roland Robertson, ed, Agama dalam Analisa dan Interprestasi

Sosiologis, (Jakarta, Grafindo Persada, 1993) h. 42.
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citra, kepercayaan, dan nilai-nila spesifik dengan mana
mahluk manusia menginterprestasikan  eksistensi
mereka. Akan tetapi karena agama juga mengandung
komponen ritual, maka sebagian agama tergolong juga

dalam struktur sosial.

Penekanan dalam tulisan ini berusaha akan
bersifat ilmiah, ingin mengetahui apa agama itu,
bagaimana bentuk-bentuk agama sepanjang waktu dan
ruang dan bagaimana agama itu berubah sesuai dengan
pengaturan material dan sosial, sedangkan yan
menyangkut realitas gejala supernatural (apakah Tuhan
atau mahluk atau kekuatan-kekuatan supernatural itu ada
atau tidak) berada di luar batas-batas pembahasan ilmiah.
Hal itu bagian para filosof dan teolog untuk berspekulasi
mengenai eksistensi dan sifat yang mungkin dari
kekuasaan supernatural, akan tetapi kekuasaan-
kekuasaan itu menjadi nyata secara sosial dan berguna
secara sosiologis apabila orang percaya terhadapnya dan
bertindak sesuai dengan keyakinannya. Realitas sosial
kepercayaan dan tindakan-tindakan itulah yang akan

dihantarkan dalam tulisan ini.
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Studi mengenai gejala agama tidak akan
memadai, jika tidak mungkin secara logika; mereka
berpendapat bahwa pendekatan demikian tidak dapat

menghasilkan

Pandangan ke depan yang sahih dan hanya dapat
berfungsi untuk mengubah makna spiritual yang
sesungguhnya dari gejala demikian. Para ilmuwan sosial
menghadapi kesulitan dalam merumuskan agama dengan
tepat. Akan tetapi, ada dua jenis definisi utama tentang
agama yang diusulkan oleh ilmuwan sosial yaitu inklusif
dan eklusif. Definisi inklusif menekankan bahwa agama
adalah suatu sistem kepercayaan dan praktek-praktek
yang diorganisasi sekitar hal-hal yang dikatakan suci,
atau yang diorientasikan kepada kekhawatiran akhir
manusia, konsep ini tidak hanya sistem-sistem teistik
yang diorganisasikan sekitar tentang konsep kekuasaan
supernatural, akan tetapi juga sistem kepercayaan non-
teistik  seperti: komunisme, nasionalisme, dan
humanisme. Sedangkan definisi ekslusif membatasi
istilah agama pada sistem-sistem kepercayaan yang

mempostulatkan eksistensi mahluk, kekuasaan atau
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kekuatan supernatural. Sistem kepercayaan seperti
komunisme dan humanisme, karena tidak mencakup
suatu dunia supernatural, secara otomatis dikeluarkan,
meskipun mungkin diterima bahwa sistem-sistem
kepercayaan nonteistik itu mempunyai elemen-elemen

E E 115
yang sama dengan sistem-sistem keagamaan.

Sebagai penegasan tentang definisi agama
inklusif, di bawah ini penulis mengutip dari tulisan
Sanderson, (1993 : 518) '"yang dikemukakan oleh
Emile Durkheim, Bellah, dan Yinger, sebagai berikut :

Suatu agama ialah suatu sistem kepercayaan yang
disatukan oleh praktek-praktek yang bertalian dengan
hal-hal yang suci, yakni, hal-hal yang dibolehkan dan
dilarang kepercayaan dan praktek-praktek yang

mempersatukan suatu komunitas mopral yang disebut

115 Stephen K. Sanderson, Sosiologi Makro: Sebuah
Pendekatan Terhadap Realitas Sosial, edisi kedua, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1993), h. 518.

1% Sanderson, (1993 : 518)
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Gereja, semua mereka yang terpaut satu sama lain

(Durkheim, 1965 : 62, aslinya 1912).""

Sementara itu, Robert N. Bellah mengartikan
agama sebagai seperangkat bentuk dan tindakan
simbolik yang menghubungkan manusia dengan kondisi
akhir eksistensinya. Sedangkan menurut Yinger bahwa
agama dapat di rumuskan sebagai suatu sistem
kepercayaan dan praktek dimana suatu kelompok
manusia berjuang menghadapi masalah-masalah akhir

kehidupan manusia.''®

Menurut Durkhein agama itu diorientasikan
kepada suatu yang dirumuskan oleh manusia sebagai
suci/sakti, yakni, obyek referensi, yang dihargai, dan
amanatlah dahsyat. Sedangkan pendapat Bellah dan
Yinger agama itu segala-galanya, diorientasikan kepada

“penderitaan akhir” (ultimate concerns) umat manusia.'®

17 Durkheim, 1965 : 62, aslinya 1912).!"’
"8 1bid, h. 519
¥Ibid. H. 520

42



Kemudian Roland Robertson, menekankan suatu
definisi ekslusif dan percaya bahwa agama 1alah
perangkat kepercayaan dan simbol-simbol (dan nilai-
nilai yang secara langsung diperoleh dari agama) yang
bertalian dengan pembedaan antara suatu realitas
transenden yang empiris dan yang superempiris;
masalah-masalh  empiris  disubordinatkan  artinya

terhadad yang nonempiris."*®

Sedangkan Anthony Wallace, merumuskan
agama sebagai jenis perilaku yang dapat di golongkan
sebagai kepercayaan dan ritual yang bersangkutan
dengan mahluk, kekuasaan, dan kekuatan supernatural.
Sejalan dengan itu semua, Sanderson merumuskan
agama sebagai suatu sistem kepercayaan dan praktek
yang terorganisasi, yang didasarkan pada keyakinan
yang tak terbukti, yang mempostulatkan adanya mahluk-
mahluk, kekuasaan, atau kekuatan supranatural yang

. - . . 2
menguasai dunia fisik dan sosial.'*°

120 Tbid hal. 520
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